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Abstract The aim of this research was to find out
the method of patchouli miropropagation

through using different explant types and
cytokinin concentration in vitro. The experiment

was carried out at Seed Technology Tissue
Culture Laboratory, Faculty of Agriculture,

University of Padjadjaran from March until June

2012. A factorial Randomized Complete Design
was used in this experiment, consisted of two

factors and three replications.The first factor was
explant type: single node, shoot apex, and leaf.

The second factor was type and concentration of
cytokinin: 0 mg L-1, 0,5 mgL-1 BAP, 1,0 mgL-1

BAP0,5 mgL-1 zeatin, and 1,0 mgL-1 zeatin.The
result of the experiment showed that apex

explant with 0,5 mgL- 1 BAP has the best number

of shoots, height of shoot, fresh weight, and
number of leaves at 12 wai (week after

inoculation).

Keywords: BAP ∙ Explant ∙ Patchouli ∙ In vitro ∙ 
Zeatin

Sari Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mendapatan metode perbanyakan tanaman
nilam melalui teknik in vitro dengan meng-

gunakan jenis eksplan serta jenis dan

konsentrasi sitokinin yang berbeda. Percobaan
dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih

Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran dari
bulan Maret sampai dengan Juni 2012.

Rancangan percobaan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap pola faktorial yang terdiri dua

faktor dan tiga kali ulangan. Faktor pertama

adalah tipe eksplan (mata tunas, pucuk, dan
daun). Faktor kedua adalah tipe dan konsentrasi

sitokinin (0 mg L-1, 0,5 mgL-1 BAP, 1,0 mgL-1

BAP0,5 mgL-1 zeatin, and 1,0 mgL-1 zeatin). Hasil

percobaan menunjukkan bahwa eksplan pucuk
dengan penggunaan 0.5 mg L-1 menghasilkan

jumlah tunas, tinggi tunas, bobot segar dan

jumlah daun tertinggi pada 12 msi (minggu
setelah inokulasi).

Kata kunci: BAP ∙ Eksplan ∙ Nilam ∙ In vitro ∙ 

Zeatin

___________________________________________

Pendahuluan

Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth)

merupakan salah satu tanaman penghasil
minyak atsiri yang dapat dipergunakan untuk

kepentingan farmasi terutama untuk industri
parfum dan aroma terapi. Hingga saat ini, di

pasar internasional Indonesia merupakan pema-
sok minyak nilam terbesar berkisar 85 % dengan

rata-rata volume ekspor 1.057 t/tahun (Wahyudi
dan Ermiati, 2012). Berdasarkan informasi dari

Asosiasi Minyak Atsiri Indonesia yang menye-

butkan bahwa produksi minyak nilam Indonesia
tahun 2011 menurun dibandingkan tahun 2010

dimana pada tahun 2011 produksi minyak nilam
sebanyak 800 ton, sedangkan tahun 2010

mampu memproduksi hingga 1.000 ton (Rahmat
2011), selain itu rendahnya kualitas minyak

nilam salah satunya disebabkan oleh kemung-
kinan bibit yang ditanam bukan varietas unggul,

sehingga rendemen minyak nilam yang dihasil-

kan relatif rendah (Yuhono dan Suhirman 2006).
Salah satu upaya peningkatan kualitas

minyak ini diantaranya dapat dilakukan dengan
penggunaan bibit unggul yang memiliki kualitas
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minyak yang diinginkan, namun ketersediaan
jumlah bibit unggul yang tersedia masih

terbatas. Badan Penelitian dan Pengembangan
Departemen Pertanian hanya mampu menyedia-

kan benih sebar dari kultivar Sidikalang, Tapak

Tuan dan Lhokseumawe sebanyak 22.000 setek
dalam satu kali produksi dengan tenggang

waktu penyediaan selama 5 bulan, dibanding-
kan dengan kebutuhan bibit yang diperlukan

petani yaitu sebanyak 451.840.000 setek/tahun
benih tersebut sangat kurang mencukupi

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2007).
Metode alternatif untuk perbanyakan bibit

unggul dalam waktu yang relatif singkat dapat

dilakukan melalui kultur jaringan. Salah satu
usaha yang dilakukan untuk perbanyakan bibit

nilam adalah dengan teknik kultur jaringan.
Keuntungan penyediaan benih melalui kultur

jaringan diantaranya dapat mengeliminir penya-
kit (bebas dari mikroba/virus) dalam jumlah

besar dan seragam (Hadipoentyanti, 2010).
Keberhasilan dalam perbanyakan secara in vitro

ditentukan oleh banyak faktor diantaranya jenis

eksplan dan zat pengatur tumbuh (Swamy et al.
2010; Hua et al. 2014; Norrizah et al. 2012).

___________________________________________

Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kultur
Jaringan Teknologi Benih Fakultas Pertanian

Universitas Padjadjaran pada bulan Maret 2012
sampai dengan bulan Juni 2012.

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimental berupa Rancangan Acak

Lengkap (RAL) pola faktorial yang terdiri dari

15 perlakuan. Dalam setiap perlakuan dilakukan
tiga kali ulangan dan setiap ulangan terdiri dari

dua unit percobaan yang berisi masing-masing
satu buah eksplan. Media dasar yang digunakan

adalah media dasar MS. Jumlah keseluruhan
bahan percobaan yang dipergunakan adalah 90

unit percobaan. Urutan perlakuan sebagai
berikut : Faktor I adalah jenis eksplan (a) terdiri

dari 3 taraf, yaitu : a1 : mata tunas, a2 : pucuk,

dan a3 : potongan daun, sedangkan faktor II
adalah jenis dan konsentrasi sitokinin (s), terdiri

dari 5 taraf, yaitu : s0 (kontrol); s1 (0.5 mgL-1

BAP); s2 (1.0 mg L-1 BAP); s3 (0.5 mg L-1 zeatin);

s4 (1 mg L-1). Biakan disimpan pada temperatur

22-25 C pada intensitas cahaya 1000 lux selama

16 jam setiap hari.

___________________________________________

Hasil dan Pembahasan

Jumlah Tunas. Penggunaan eksplan mata tunas,

tunas pucuk dan daun pada 12 mst, terlihat
bahwa pemberian 0,5 mgL-1 BAP menghasilkan

jumlah tunas yang lebih banyak dibandingkan

dengan perlakuan sitokinin lainnya, namun
pada eksplan daun pemberian 0,5 mgL-1 BAP

tidak berbeda nyata dengan pemberian 1 mgL-1

zeatin. Pemberian 0,5 mgL-1 BAP dengan meng-

gunakan eksplan mata tunas menghasilkan
jumlah tunas yang lebih banyak walaupun

tidak berbeda nyata dengan menggunakan
eksplan tunas pucuk, sementara pada pembe-

rian 1 mgL-1 zeatin dengan menggunakan

eksplan daun justru menghasilkan jumlah tunas
yang lebih banyak.

Tabel 1. Rata-rata Jumlah Tunas pada Eksplan
dengan Jenis dan Konsentrasi Sitokinin yang
Berbeda.

Perla-
kuan

Jumlah Tunas 12 mst (buah)

Jenis dan Konsentrasi Sitokinin (s)

Jenis
Eksplan

(a)

so s1 s2 s3 s4

a1 8,33 a
D

32,83 a
A

13,5 a
C

9,58 b
D

18,92 b
B

a2 5,31 a

D

30,92 ab

A

14,89 a

B

11,17 b

C

16,47 b

B
a3 1,72 b

D
28,08 b

A
11,92 a

C
19,08 a

B
30,11 a

A

Keterangan : Angka yang ditandai huruf kapital yang
sama (arah horizontal) dan huruf kecil yang sama
(arah vertikal) tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak
Berganda Duncan pada taraf 5 %.

Pertumbuhan tunas asal eksplan pucuk

dan daun lebih rendah daripada eksplan mata
tunas, diduga tidak adanya dominansi apikal

pada eksplan mata tunas sehingga pertumbuhan
tunas lateral tidak terhambat, sejalan dengan

pernyataan Malek et al. (2007) yang melaporkan
bahwa eksplan mata tunas lebih mampu

meningkatkan jumlah tunas dibandingkan

dengan menggunakan eksplan pucuk.
Pemberian BAP pada konsentrasi 1 mgL-1

menghasilkan jumlah tunas yang lebih sedikit
dibandingkan dengan penggunaan BAP konsen-

trasi 0,5 mgL-1 (Gambar 1), hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan konsentrasi BAP dapat

menurunkan jumlah tunas. Sejalan dengan pene-
litian Norrizah et al. (2012) yang melaporkan
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bahwa peningkatan konsentrasi BAP justru tidak
meningkatkan jumlah tunas yang terbentuk

karena setelah mencapai kadar optimal, pening-
katan kadar BAP menghambat pertumbuhan

tunas.

Gambar 1. Pertumbuhan Eksplan Mata Tunas,
Pucuk, dan Daun.

Pemberian jenis sitokinin zeatin masih

belum mampu memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan dengan pemberian jenis

sitokinin BAP. Zeatin pada konsentrasi yang

rendah yaitu 0,5 mgL-1 menghasilkan jumlah
tunas yang sedikit sementara BAP pada

konsentrasi 0,5 mgL-1 telah mampu meng-
hasilkan jumlah tunas tertinggi jumlahnya. BAP

ternyata memiliki efektivitas yang lebih baik

daripada zeatin dalam perbanyakan tunas.
Wattimena dkk. (1992) menyatakan bahwa BAP

pada tanaman secara fisiologis mendorong
pembelahan sel, morfogenesis dan pertunasan,

selain itu menurut Ghanti et al. (2003) BAP dapat
menekan terjadinya dominasi apikal dan

memecahkan dormansi tunas lateral.
Penggunaan zeatin terlihat lebih efektif

setelah eksplan 12 mst (Tabel 1) yaitu pada

konsentrasi 1 mgL-1 dengan penggunaan eksplan
daun (Gambar 1). Hal ini menunjukkan bahwa

pada eksplan daun akan beregenerasi meng-
hasilkan tunas yang lebih banyak jika

dikulturkan pada media yang mengandung
zeatin dengan konsentrasi yang lebih tinggi

yaitu 1 mgL-1. Zeatin konsentrasi tinggi dapat
menekan efek inhibitor ABA yang ada di daun

(Ella dan Zapatta, 1991).

Jumlah Daun. Tabel 2 menunjukkan bahwa
pada penggunaan eksplan mata tunas (a1) dan

tunas pucuk (a2), pemberian 0,5 mgL-1 BAP (b1)
menghasilkan jumlah daun yang lebih diban-

dingkan perlakuan sitokinin lainnya, sementara
pada eksplan daun (a3) pemberian 1 mgL-1 zeatin

(b4) menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak
namun tidak berbeda nyata dengan pemberian 0,5

mgL-1 BAP. Pemberian 0,5 mgL-1 BAP

menghasilkan jumlah daun yang labih banyak
untuk semua jenis eksplan, sementara pada

pemberian 1 mgL-1 zeatin dengan menggunakan
eksplan daun menghasil-kan jumlah daun yang

lebih banyak dibandingkan penggunaan eksplan
mata tunas dan tunas pucuk.

Penambahan sitokinin jenis BAP lebih
efektif dari pada zeatin dalam mendorong sel-sel

meristem pada eksplan untuk membelah dan

mempengaruhi sel lainnya untuk berkembang
menjadi tunas dan membentuk daun. Hasil

penelitian ini sejalan dengan penelitian
Ahanhanzo et al. (2010) yang melaporkan bahwa

pemberian BAP dibandingkan dengan zeatin
lebih efektif dalam merangsang pembentukan

morfologi eksplan terutama dalam pemben-
tukan daun. Jenis eksplan juga berpengaruh

terhadap peningkatan jumlah daun karena

kandungan hormon endogen yang berbeda.
Respon eksplan terhadap pemberian ZPT

dipengaruhi oleh genotipe, hormon dan umur
eksplan (Chakravarthi et al. 2010).Pemberian
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sitokinin pada eksplan mata tunas dan tunas
pucuk menghasilkan jumlah daun yang lebih

banyak dibandingkan dengan eksplan daun.
Diduga kandungan hormon sitokinin endogen

pada eksplan mata tunas dan tunas pucuk lebih

tinggi dari pada eksplan daun. Bushra et al.
(2009) menyatakan bahwa eksplan mata tunas

dan tunas pucuk memiliki kandungan sitokinin
endogen yang cukup tinggi, sehingga dengan

pemberian sitokinin yang rendah telah mampu
beregenerasi dengan baik menghasilkan tunas

dan daun.

Tabel 2. Jumlah Daun yang Dihasilkan dari
Berbagai Jenis Eksplan dengan Penggunaan
Sitokinin yang Berbeda.

Perla-
kuan

Jumlah Daun (helai)

Jenis dan Konsentrasi Sitokinin (s)

Jenis
Eksplan

(a)

so s1 s2 s3 s4

a1 41,42 a
C

150,44 a
A

91,44
ab
B

56,25 b
C

96,58 b
B

a2 37,75 a
D

163,17 a
A

101,67
a

B

69,00 b
C

91,92 b
B

a3 11,67 b
C

143,83 a
A

77,33 b
B

91,00 a
B

163,11 a
A

Keterangan : Angka yang ditandai huruf kapital yang
sama (arah horizontal) dan huruf kecil yang sama
(arah vertikal) tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak
Berganda Duncan pada taraf 5 %.

Tinggi Tunas. Eksplan mata tunas (a1) dan

tunas pucuk (a2) perlakuan kontrol (b0) meng-
hasilkan tunas yang lebih tinggi dibandingkan

dengan perlakuan sitokinin lainnya, sedangkan
pada eksplan daun (a3) pemberian 0,5 mgL-1 BAP

(b1) juga menghasilkan tunas yang lebih tinggi
namun tidak berbeda nyata dengan pemberian 1

mgL-1 BAP (b2). Perlakuan kontrol dengan

menggunakan eksplan mata tunas dan tunas
pucuk menghasilkan tunas yang lebih tinggi

dibandingkan dengan penggunaan eksplan daun.
Penggunaan eksplan mata tunas dan tunas

pucuk dengan perlakuan s0 (tanpa sitokinin)
menghasilkan tunas yang lebih tinggi diban-

dingkan dengan perlakuan sitokinin lainnya,
sementara pada eksplan daun pemberian 1 mgL-1

zeatin menghasilkan tunas yang lebih tinggi.

Perlakuan kontrol dengan menggunakan eksplan
mata tunas dan tunas pucuk meng-hasilkan tunas

yang lebih tinggi dibandingkan dengan
penggunaan eksplan daun, sementara pada

pemberian 1 mgL-1 zeatin dengan menggunakan
eksplan daun menghasilkan tunas yang lebih

tinggi dibandingkan dengan penggunaan eksplan
mata tunas dan tunas pucuk.

Tabel 3. Rata-rata Tinggi Tunas dengan Jenis
Eksplan dan Konsentrasi Sitokinin yang Berbeda.

Perla-
kuan

Tinggi Tunas 12 mst (cm)

Jenis dan Konsentrasi Sitokinin (b)

Jenis
Eksplan

(a)

so s1 s2 s3 s4

a1 2,99 a
A

2,28 a
B

0,89 a
D

0,61 a
D

1,77 a
C

a2 3,01 a
A

2,20 a
B

0,99 a
D

0,72 a
D

1,46 b
C

a3 0,29 b
C

1,78 b
B

0,73 a
B

0,85 a
B

1,86 a
A

Keterangan: Angka yang ditandai huruf kapital yang

sama (arah horizontal) dan huruf kecil yang sama
(arah vertikal) tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak
Berganda Duncan pada taraf 5 %.

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan
bahwa perlakuan kontrol pada eksplan mata

tunas dan tunas pucuk yang rata-rata meng-
hasilkan tunas tunggal (jumlah tunas yang

sedikit) justru menghasilkan tunas yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan jenis

sitokinin lainnya yang menghasilkan tunas
majemuk. Terjadinya korelasi yang negatif

antara jumlah tunas dengan tinggi tunas ini

dipengaruhi oleh pembagian nutrisi. Semakin
banyak tunas yang dihasilkan dalam satu botol

kultur maka akan semakin besar terjadi
kompetisi tunas-tunas terhadap unsur hara yang

berada dalam media, sehingga nutrisi yang
didapatkan oleh tiap-tiap tunas sedikit (Nasser

and Khalifah, 2004).
Pemberian BAP dalam konsentrasi 0,5 mgL-

1 meskipun menghasilkan jumlah tunas yang

lebih banyak pada semua jenis eksplan, ternyata
mampu menghasilkan tunas yang lebih tinggi

dibandingkan dengan pemberian zeatin dalam
konsentrasi 0,5 mgL-1. Pada zeatin untuk

meningkatkan kualitas dan kuantitas tunas akan
menjadi lebih baik daripada pemberian BAP

membutuhkan konsentrasi yang lebih tinggi
lagi. Hal ini kembali membuktikan bahwa zeatin

memiliki keefektifan yang lebih rendah dari

BAP pada tanaman nilam varietas Lhokseu-
mawe. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan

pendapat Wattimena dkk (1992) bahwa zeatin
cukup digunakan dalam jumlah sedikit dan

memiliki efektivitas yang tinggi dalam rege-
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nerasi tunas dibandingkan dengan jenis
sitokinin lainnya. Hasil percobaan menunjukkan

bahwa pemberian 1 mgL-1 BAP justru
menghasilkan tunas yang pendek, hal ini sejalan

dengan hasil penelitian Shagufta et al. (2007)

yang melaporkan bahwa BAP pada konsentrasi
yang rendah dapat meningkatkan tinggi, namun

pada konsentrasi yang tinggi BAP justru
mengurangi tinggi tunas.

Bobot Segar. Pertumbuhan dicirikan
dengan bertambahnya berat yang irreversible,

sehingga pengukuran berat segar tanaman
dapat mewakili variabel pertumbuhan tanaman

yang dikulturkan. Pada 12 mst, penggunaan

eksplan mata tunas (a1) dan tunas pucuk (a2)
pemberian 0,5 mgL-1 BAP (b1) menghasilkan

nilai bobot segar yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan sitokinin lainnya, sementara pada

eksplan daun (a3) pemberian 0,5 mgL-1 BAP
menghasilkan nilai bobot segar yang lebih tinggi

namun tidak berbeda nyata dengan pemberian 1
mgL-1 zeatin (b4).

Tabel 4. Rata-rata bobot Segar Tunas (g) dengan
penggunaan Berbagai Jenis Eksplan dan Sitokinin.

Perla-
kuan

Bobot Segar (g)

Jenis dan Konsentrasi Sitokinin (s)

Jenis
Eksplan

(a)

so s1 s2 s3 s4

a1 0,35 a
D

3,32 a
A

0,58 a
D

1,42 a
C

1,96 b
B

a2 0,24 a

D

2,48 b

A

0,98 a

C

1,40 a

B

1,52 c

B

a3 0,06 a
D

2,79 b
A

0,56 a
C

1,70 a
B

2,60 a
A

Keterangan : Angka yang ditandai huruf kapital yang
sama (arah horizontal) dan huruf kecil yang sama
(arah vertikal) tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak
Berganda Duncan pada taraf 5 %.

Pemberian 0,5 mgL-1 BAP dengan meng-

gunakan eksplan mata tunas menghasilkan nilai
bobot segar yang lebih tinggi dibandingkan

penggunaan eksplan tunas pucuk dan daun,
sementara pada pemberian 1 mgL-1 zeatin

dengan menggunakan eksplan daun justru
menghasilkan nilai bobot segar yang lebih

tinggi dibandingkan penggunaan eksplan mata

tunas dan tunas pucuk (Tabel 4.).Eksplan mata
tunas dengan pemberian 0,5 mgL-1 BAP

menghasilkan bobot segar yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya dan pening-

katan bobot segar pada eksplan mata tunas juga
sejalan dengan tingginya nilai rata-rata jumlah

tunas dan jumlah daun Hal ini berarti bahwa
interaksi antara eksplan mata tunas dengan 0,5

mgL-1 BAP sesuai untuk meningkatkan

metabolisme sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan (regenerasi)

nilam var. Lhokseumawe in vitro.
Penggunaan BAP dengan konsentrasi yang

lebih tinggi yaitu 1 mgL-1 menyebabkan pertum-
buhan eksplan terhambat yang ditandai dengan

rendahnya bobot segar nilam. Vescovi et al.
(2012) melaporkan bahwa pada konsentrasi

sitokinin yang tinggi dapat terjadi apoptosis

pada eksplan yang disebabkan jika sel eksplan
mengalami aktivitas yang meningkat sehingga

pertumbuhan eksplan akan menjadi lambat
bahkan terhenti.

___________________________________________

Kesimpulan dan Saran

1. Jenis eksplan, jenis dan konsentrasi sitokinin
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan

perkembangan tunas nilam varietas Lhouk-

seumawe secara in vitro terlihat pada peubah
jumlah tunas, tinggi tunas, jumlah daun, dan

bobot segar.
2. Penggunaan eksplan mata tunas dengan

pemberian 0,5 mgL-1 BAP menghasilkan
jumlah tunas, jumlah daun, dan bobot segar

yang terbaik.

___________________________________________
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